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Abstract

This study aims to analyze the effects of firm size and profitability on audit quality among food and beverage subsector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022—2025 period. Using a quantitative approach and
the SEM-PLS method, the study employed 10 company samples selected through purposive sampling. The results
indicate that firm size has a negative and significant effect on audit quality, whereas profitability has no significant

effect.
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INTRODUCTION

Perusahaan dituntut untuk menyusun laporan keuangan
yang memiliki kualitas tinggi. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
menggunakan jasa auditor guna menilai kesesuaian
laporan keuangan terhadap standar akuntansi yang berlaku
serta mengevaluasi tingkat keandalan dan akurasi
informasi yang disajikan di dalamnya (Kagani, 2023).
Kantor akuntan publik dipandang sebagai pihak yang
menjunjung tinggi independensi dalam menjalankan
tugasnya (Saleh & Riswadi, 2025), sehingga dapat
meminimalkan potensi konflik kepentingan yang mungkin
muncul antara manajemen perusahaan dan para pemegang
saham. Selain berfungsi sebagai acuan bagi perusahaan dan
pemegang saham, hasil audit juga memberikan manfaat
yang signifikan bagi pihak eksternal, termasuk calon
investor, kreditur, pemerintah, serta pemangku
kepentingan lainnya, sebagai dasar dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan entitas tersebut (Wardani
et al., 2020).

Menurut Sari & Rahmi (2021), pada dasarnya auditor
melaksanakan audit terhadap laporan keuangan untuk
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan tersebut
tidak mengandung salah saji material, baik yang timbul
akibat kekeliruan maupun kecurangan. Melalui proses
tersebut, auditor dapat memberikan penilaian mengenai
kewajaran penyajian laporan keuangan berdasarkan
kerangka pelaporan keuangan yang berlaku serta
memastikan bahwa seluruh kesalahan yang bersifat
signifikan telah teridentifikasi dan dipertimbangkan secara
tepat. Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat tiga kasus
kegagalan audit atas laporan keuangan pada perusahaan di
Indonesia yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Table 1. Kasus Kegagalan Audit di Indonesia

Nama Perusahaan Periade
Tenmias

nLaporan Investigasi Berhasis Fakta
lPT Tigs Pilar Sejuhiers Food TUk
anl{EY. 12 Marel 2019}

PT Tiga Pilar Sejubiers Food Thk 2017

ki

4
proses andit kehilangan dasar objektivitas
sejak tahap awal.
laporan  keuangan Garuda Indonesia 2018,

Garuda ndonesia 2018

PT Indofarma Thl: (INAF) dan anale
peruslnn,

dilakukan oleh  pihak-pibak  terkait dal
perkara  dimsksud  yang  mengakibatk:
kerugian negara pada PT Bak Raky:
indoncsia  (Persers} Tbk. schesar
Rp1 201146489, 195,00

2020 5.d.2023

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan bahwa kualitas audit
di Indonesia dianggap tidak terlalu optimal, hal ini sejalan
dengan penelitian Mayasha & Majidah, (2025)
menegaskan bahwa Kualitas audit di Indonesia memang
dinilai kurang optimal, sebagaimana dibuktikan dengan
kasus-kasus kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan. Audit eksternal menjadi salah satu metode untuk
mengurangi risiko tersebut. Sebagai pihak independen,
auditor eksternal dianggap memiliki kapabilitas untuk
memberikan bantuan kepada semua pihak terkait dengan
melakukan audit secara objektif dan professional
(Pramukti, A. 2024). Berkenaan dengan ini Kantor
Akuntan Publik (KAP) dituntut mampu mengidentifikasi
ketidaksesuaiaan pelaporan keuangan yang terjadi didalam
perusahaan. Hasil penelitian Khavid Normasyhuri et al.
(2022) menunjukkan bahwa kualitas audit secara empiris
dipengaruhi reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP). Hasil
dari proses audit memiliki kemungkinan untuk
meningkatkan kepercayaan para pengguna informasi
terhadap laporan keuangan, sambil secara bersamaan
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mengurangi risiko terkait dengan ketidakpastian informasi
(Pertiwi & NR, 2020).

Penelitian ini menitikberatkan pembahasan pada kualitas
audit dengan menempatkan ukuran perusahaan sebagai
konteks utama kajian. Salah satu determinan yang berperan
dalam menentukan tingkat kualitas audit adalah besarnya
skala perusahaan yang menjadi klien audit (Muhamad Taqi
et al. 2020). Ukuran perusahaan menggambarkan besaran
suatu entitas yang dapat diidentifikasi melalui beberapa
indikator, seperti total aset, pendapatan, kapitalisasi pasar,
serta jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Besarnya nilai aset
mencerminkan tingkat ukuran suatu perusahaan (Erfan &
Ridho, 2021). Pada umumnya, perusahaan yang memiliki
skala lebih besar dituntut untuk memenuhi standar kualitas
audit yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perusahaan
cenderung memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
memiliki independensi, profesionalisme, serta reputasi
yang baik. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Titania
& Herry (2019) menunjukkan bahwa karakteristik industri
berpotensi memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas audit.

Profitabilitas menggambarkan kapasitas perusahaan dalam
mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan selama periode tertentu (Rizza Igbal Zaen et
al. 2024). Tingkat profitabilitas perusahaan juga menjadi
salah satu pertimbangan penting bagi investor dalam
mengambil keputusan bisnis. Laba yang diperoleh
perusahaan umumnya digunakan sebagai indikator untuk
menilai kinerja perusahaan. Pada penelitian ini,
pengukuran profitabilitas dilakukan dengan menggunakan
Return On Assets (ROA) (Joni Hendra et al. 2025). Return
On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
melalui pemanfaatan aset yang dimiliki (Aikor Shirgba
Timothy, 2022). Selain itu, Return On Assets (ROA) dapat
dimanfaatkan untuk mengevaluasi sejauh  mana
manajemen mampu memperoleh pengembalian atas aset
yang dikelola. Perusahaan dinilai berhasil apabila mampu
mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi. Tingginya
profitabilitas dipandang sebagai informasi positif sehingga
perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangan
secara tepat waktu. Kondisi tersebut dapat meningkatkan
minat investor untuk menanamkan modal pada perusahaan
yang bersangkutan (Claudine De-Olivera, 2024).
Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya
mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas
terhadap kualitas audit masih menunjukkan hasil yang
beragam (research gap). Penelitian Achmad Dzulfikar
Dzikrullah et. al. (2020), David Pesudo et. al. (2022),
Sausan Nabilah et. Al. (2025) menemukan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas
audit karena perusahaan besar cenderung menggunakan
auditor dengan reputasi tinggi. Namun, penelitian M.
Farid et. Al. (2022), Winda et. al. (2023), menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak selalu berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit karena kualitas audit juga
dipengaruhi oleh faktor lain. Demikian pula dengan
profitabilitas menurut Kalbuana et. Al (2025), dan Caroline
et. al. (2025) menunjukkan hubungan positif terhadap
kualitas audit, tetapi dalam penelitian Rompotis dan Balios

(2023), Mulyawati dan Munandar (2022), Roidah dan
Subekti (2024), dan menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa
kualitas audit memiliki peranan yang sangat penting dalam
mendukung tingkat keandalan dan kredibilitas laporan
keuangan perusahaan. Meskipun demikian, temuan
penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang
beragam terkait faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
audit, terutama yang berkaitan dengan ukuran perusahaan
dan profitabilitas. Atas dasar kondisi tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh
ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap kualitas
audit pada perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode
2022-2025. Temuan yang dihasilkan diharapkan dapat
memperkaya kajian dalam bidang akuntansi, khususnya
auditing, sekaligus menjadi bahan rujukan bagi investor,
regulator, serta manajemen perusahaan dalam memahami
berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit.
Menurut teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen
dan Meckling (1976) dalam Septianawati & Wening
(2021), hubungan antara pemilik atau pemegang saham
dengan agen atau manajer dibangun melalui suatu kontrak
yang mengatur pendelegasian wewenang kepada manajer
untuk bertindak atas nama pemilik. Dalam hubungan
tersebut, manajer berkewajiban menjalankan tugas sesuai
mandat yang telah disepakati. Akan tetapi, dalam
praktiknya, tindakan manajer tidak selalu sejalan dengan
kepentingan atau preferensi pemilik karena adanya
kecenderungan untuk mengutamakan kepentingan pribadi.
Kondisi ini dapat dipicu oleh moral hazard, yaitu perilaku
manajer yang berorientasi pada keuntungan dirinya sendiri.
Keadaan tersebut sering kali muncul akibat kurang
efektifnya komunikasi yang terjalin antara pemilik dan
manajer. Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan pihak
ketiga yang independen, yaitu auditor eksternal. Auditor
eksternal memiliki peran untuk melakukan pemeriksaan
atas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen.
Kehadiran auditor eksternal yang independen diharapkan
mampu menekan biaya keagenan yang timbul dalam
organisasi serta memengaruhi kualitas audit.

Menurut Dewita & NR (2023), kualitas audit tercermin
dari kemampuan auditor dalam menemukan kesalahan
yang terdapat dalam sistem akuntansi  serta
mengomunikasikan temuan tersebut melalui laporan audit.
Kualitas audit juga dapat dipahami sebagai tingkat
probabilitas  auditor dalam mengidentifikasi dan
melaporkan adanya salah saji material pada laporan
keuangan klien. Suatu audit dikategorikan memiliki
kualitas yang baik apabila pelaksanaannya memenuhi
sejumlah kriteria, yaitu kompetensi profesional auditor,
ketepatan pertimbangan yang digunakan selama proses
audit, independensi auditor, serta kualitas penyusunan
laporan audit (Standar Profesional untuk Auditor, 2011).
Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik
yang dapat dinilai melalui beberapa indikator, yaitu total
aset, nilai penjualan, serta kapitalisasi pasar. Menurut
Sudarmadji & Sularto (2022), ketiga indikator tersebut
mencerminkan kapasitas operasional perusahaan, termasuk
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tingkat efektivitas dalam penerapan sistem pengendalian
dan pengelolaan internal. Selain itu, ukuran perusahaan
juga menggambarkan persepsi serta penilaian berbagai
pihak terhadap perusahaan. Perusahaan dengan skala yang
lebih besar pada umumnya berhubungan dengan jumlah
pemangku kepentingan yang lebih banyak. Di samping itu,
keputusan strategis yang diambil oleh Peningkatan daya
saing perusahaan dapat didorong oleh besarnya ukuran
perusahaan (Paramita Hana Saksakotama, 2022).
Perusahaan yang memiliki skala besar umumnya
menghadapi tuntutan yang lebih tinggi dari para pemangku
kepentingan untuk menyajikan laporan keuangan secara
terbuka dan transparan guna meminimalkan praktik
kecurangan serta meningkatkan kredibilitas informasi
keuangan yang disampaikan. Faktor ketiga yang
berpengaruh terhadap kualitas audit adalah ukuran
perusahaan klien. Ukuran tersebut diukur melalui sejumlah
indikator, seperti total aset, pendapatan, kapitalisasi pasar,
dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Indikator-indikator
tersebut mencerminkan besar kecilnya suatu entitas bisnis
sekaligus menggambarkan skala operasional perusahaan
(Erfan & Ridho, 2021). Perusahaan yang beroperasi dalam
skala besar cenderung menuntut kualitas audit yang lebih
baik sehingga lebih memilih menggunakan jasa Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang independen dan profesional.
Hasil penelitian Titania & Herry (2019) menunjukkan
bahwa faktor industri berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas audit. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
sebelumnya, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap
Kualitas Audit.

Menurut Kasmir (2019), profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba pada periode tertentu. Beberapa
indikator profitabilitas yang umum dimanfaatkan dalam
penelitian meliputi Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi umumnya
terdorong untuk menyajikan laporan keuangan secara
transparan sebagai upaya menjaga reputasi perusahaan
sekaligus  mempertahankan  kepercayaan  investor.
Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas yang rendah
cenderung memiliki peluang lebih besar untuk melakukan
praktik manajemen laba guna meningkatkan persepsi
terhadap kinerja perusahaan. Dalam situasi tersebut,
auditor memegang peranan Yyang penting untuk
memastikan bahwa laporan keuangan yang disampaikan
telah menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara
wajar dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Profitabilitas tidak memengaruhi audit perusahaan karena
tingginya maupun rendahnya tingkat profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap lamanya waktu pelaksanaan audit.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
mencerminkan tingkat kinerja perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas yang dimiliki perusahaan, semakin baik pula
kinerja perusahaan sehingga laporan keuangan dapat
disampaikan secara tepat waktu (Tarigan, 2017). Apabila
perusahaan memperoleh keuntungan, manajemen akan
cenderung mempercepat penyampaian laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang akan diuji
dirumuskan sebagai berikut:

H2: Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap
kualitas audit

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksplanatori untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen berdasarkan data
sekunder yang dianalisis secara statistik. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi
penelitian ini adalah seluruh perusahaan subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode
2022 — 2025 yang menurut IDX Channel (2025), terdapat
83 perusahaan subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEIL. Pemilihan perusahaan subsektor makanan
dan minuman dalam penelitian ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, subsektor ini merupakan
salah satu sektor industri yang memiliki pertumbuhan yang
stabil dan berkontribusi signifikan terhadap perekonomian
di Indonesia, sehingga menarik perhatian investor. Kedua,
perusahaan makanan dan minuman cenderung memiliki
aktivitas operasional yang kompleks serta volume
transaksi yang tinggi, sehingga berpotensi memengaruhi
kualitas audit yang dihasilkan. Ketiga, subsektor ini juga
relatif aktif dalam menyajikan laporan keuangan secara
berkala di Bursa Efek Indonesia, sehingga memudahkan
dalam memperoleh data penelitian yang konsisten dan
lengkap. Selain itu, tingginya tingkat persaingan dalam
industri ini mendorong perusahaan untuk menjaga
kredibilitas laporan keuangan, schingga kualitas audit
menjadi aspek yang penting untuk diteliti. sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria Perusahaan subsekstor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap selama periode pengamatan. Berdasarkan kriteria
tersebut diperoleh sebanyak 10 Perusahaan Subsektor
Makanan dan Minuman sebagai sampel penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen X1 vyaitu Ukuran Perusahaan, X2 yaitu
Profitabilitas dan variabel dependen Y yaitu Kualitas
Audit. Secara operasional, masing-masing variabel diukur
menggunakan indikator yang bersumber dari laporan
keuangan Perusahaan. Ukuran Perusahaan diukur
menggunakan  Total  Aset, Profitabilitas  diukur
menggunakan ROA = Laba(Rugi) setelah pajak / Total
Aset, Kualitas Audit diukur menggunakan Opini Audit dan
Reputasi KAP. Nilai variabel dihitung menggunakan
rumus yang sesuai dengan definisi operasional masing-
masing variabel sehingga menghasilkan data numerik yang
dapat dianalisis. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, yaitu mengunduh dan
mengolah laporan keuangan perusahaan dari situs resmi
BEI. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan
software WarpPLS. Analisis dilakukan menggunakan
model pengukuran model struktural (inner model).
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Evaluasi outer model dilakukan dengan menguji validitas
konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk
menggunakan nilai loading factor, Average Variance
Extracted (AVE), dan composite reliability. Selanjutnya,
evaluasi inner model dilakukan untuk menguji hubungan
antar variabel melalui nilai koefisien jalur (path
coefficient), nilai R-squared, serta uji signifikansi dengan
melihat nilai p-value. Kriteria pengujian hipotesis
ditentukan berdasarkan nilai p-value < 0,05 yang
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil dan Diskusi
Pengujian Model Struktural
Pengujian model struktural dalam PLS-SEM bertujuan
untuk menilai kekuatan dan arah hubungan antar variabel
dalam model penelitian. Pada tahap ini, analisis difokuskan
pada pengujian hipotesis menggunakan koefisien jalur (f)
dan nilai p (p-value), serta mengevaluasi kemampuan
prediktif model menggunakan nilai R-Squared (R?) dan
relevansi prediktif (Q?).
Hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R-Squared) sebesar 0,315,
menunjukkan bahwa model berada dalam kategori moderat
yang mengindikasikan bahwa suku bunga dan nilai tukar
hanya mampu menjelaskan sekitar 31,5% variasi pada
variabel kualitas audit, sedangkan sisanya sebesar 68,5%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
Tabel 2. Nilai R-Square

R-Square

0,315

Kualitas Audit (YY)

Untuk mengevaluasi signifikansi kemampuan prediktif
suatu model, nilai Q-Square harus lebih besar dari 0. Nilai
di bawah 0 menunjukkan bahwa model tidak memiliki
relevansi prediktif. Berdasarkan hasil pada Tabel 2, nilai
Q-Square sebesar 0,249. Nilai ini mengonfirmasi bahwa
model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
tingkat relevansi prediktif yang memadai dan dapat
diandalkan.
Tabel 3. Nilai Q-Square
Q-Square
0,249

Kualitas Audit (YY)

Hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa nilai
Average Path Coefficient (APC) sebesar 0,318 dengan
nilai p sebesar 0,007. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa secara keseluruhan hubungan antar
variabel dalam model adalah signifikan. Selanjutnya, nilai
Average R-Squared (ARS) sebesar 0,315 dengan p-value
0,007 juga menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan yang signifikan dalam menjelaskan variabel
dependen. Nilai Average Adjusted R-Squared (AARS)
sebesar 0,278 dengan p-value 0,014 mengindikasikan
bahwa setelah penyesuaian, model masih memiliki daya
jelas yang signifikan. Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa nilai Average Block VIF (AVIF)
sebesar 1,263 dan Average Full Collinearity VIF (AFVIF)
sebesar 1,279, yang keduanya berada di bawah batas
maksimum 5 dan bahkan di bawah nilai ideal 3,3. Hal ini
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat = masalah

multikolinearitas dalam model penelitian. Selanjutnya,

nilai Tenenhaus Goodness of Fit (GoF) sebesar 0,509

termasuk dalam kategori besar (large fit), yang

menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian

yang baik antara model pengukuran dan model struktural.
Tabel 4. Model Fit

Fit Model Index | P-Value Kriteria Penjelasan
Average path coefficient (APC) | 0318 | <005 <0,05 Terpenuhi
Average R-squared (ARS) 0315 | <0,05 <0,03 Terpenuhi
Average adjusted R-squared .
(AARS) 0278 | <0,05 <0,05 Terpenuhi
Average block VIF (AVIF) 1,263 <5and ideally <33 Terpenuhi
Average full collinearity VIF ¢ : < .
(ARVIF) 12719 <5and ideally €33 Terpenuhi

5 :

Tenenhaus GoF (GoF) 0,509 S:[l)a;fé lgrlgzlezi)lggl Terpenuhi

Pengujian Hipotesis

Dalam metode SEM-PLS, pengujian hipotesis dilakukan
melalui analisis nilai t-statistik, dan keputusan untuk
menerima atau menolak hipotesis didasarkan pada hasil
tersebut. Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan
antar variabel bersifat signifikan secara statistik. Informasi
mengenai nilai p dapat ditemukan pada output hasil
pengujian yang disajikan pada gambar terkait.
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Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 5. P-Value dan Uji Hipotesis

Variabel Path P- Hasil
Coefficient | Value

Ukuran -0.455 <0,05 | Berpengaruh
Perusahaan — Negatif
Kualitas Audit
Profitabilitas 0.181 >0,05 Tidak
—  Kualitas Berpengaruh
Audit

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien jalur sebesar -
0,455 dengan nilai p < 0,05. Nilai koefisien negatif
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap kualitas audit, sedangkan nilai p yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut signifikan secara statistik. Hal ini berarti semakin
besar ukuran perusahaan, maka kualitas audit cenderung
menurun. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh posittif terhadap
kualitas audit ditolak. Perusahaan yang lebih besar sering
memiliki operasi yang lebih rumit, yang dapat
mempersulit proses audit dan menyebabkan penurunan
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kualitas audit karena kesulitan dalam mendeteksi
perbedaan (Cahyaningtyas et al., 2025). Penelitian
Kurniawan & Kuntadi (2024), menunjukkan bahwa
sementara perusahaan yang lebih besar mungkin memiliki
kualitas manajemen yang lebih baik, kompleksitas operasi
mereka berdampak negatif terhadap kepatuhan terhadap
standar audit, sehingga mempengaruhi kualitas audit. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh temuan (Witjaksono et al.,
2024) bahwa seluruh negara-negara ASEAN menemukan
bahwa ukuran perusahaan berdampak negatif pada kualitas
laporan keuangan, menunjukkan bahwa perusahaan yang
lebih besar mungkin tidak selalu menghasilkan audit
kualitas yang lebih baik meskipun memiliki sumber daya
yang lebih banyak. pengaruh negatif yang terjadi
disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti reputasi
perusahaan audit dan kualitas manajemen, mungkin
memainkan peran yang lebih penting dalam memastikan
hasil audit yang kuat (Nurgina & Nurmalina, 2024).
Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan teori keagenan.
Menurut teori keagenan, perusahaan yang lebih besar
cenderung memiliki tingkat konflik keagenan yang lebih
tinggi akibat meningkatnya asimetri informasi antara
principal dan agent (Ajaegbu & Mmayie, 2025). Oleh
karena itu, perusahaan besar biasanya diharapkan
meningkatkan ~ mekanisme  pengawasan, termasuk
penggunaan audit berkualitas tinggi, untuk meminimalkan
konflik tersebut. Dengan kata lain, teori keagenan
memprediksi bahwa semakin besar ukuran perusahaan,
maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dibutuhkan
dan dihasilkan (Azman et al, 2024).

Selanjutnya, variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien
jalur sebesar 0,181 dengan nilai p > 0,05. Nilai koefisien
positif menunjukkan arah hubungan yang searah, namun
karena nilai p lebih besar dari 0,05, maka pengaruh tersebut
tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap kualitas audit ditolak.
Temuan ini mengindikasikan bahwa auditor tetap
menjalankan prosedur audit secara independen tanpa
dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas Perusahaan
(Nugraheni & Suci, 2024). Dengan demikian, perusahaan
yang memiliki tingkat keuntungan tinggi maupun rendah
tetap mendapatkan kualitas audit yang relatif sama
(Febrianty & Rahardja, 2020). Temuan penelitian ini
sejalan dengan teori keagenan. Dalam perspektif teori
keagenan, audit berfungsi sebagai mekanisme pengawasan
untuk mengurangi konflik kepentingan antara principal
dan agent serta meminimalkan asimetri informasi (Subedi,
2022). Auditor diharapkan bertindak independen dan
objektif, tanpa dipengaruhi oleh kondisi internal
perusahaan, termasuk tingkat profitabilitas (Arkajyoti
Pandit et al. 2024).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas audit, yang menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan, kualitas audit
justru cenderung menurun. Hal ini dapat disebabkan oleh

meningkatnya kompleksitas operasional perusahaan besar
yang menyulitkan auditor dalam mendeteksi kesalahan
atau penyimpangan secara optimal. Sementara itu,
profitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, yang mengindikasikan bahwa
auditor tetap menjalankan tugasnya secara independen
tanpa dipengaruhi oleh tingkat keuntungan perusahaan.
Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) yang tergolong
moderat menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di
luar ukuran perusahaan dan profitabilitas yang dapat
memengaruhi kualitas audit.Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa perusahaan, khususnya yang
berukuran besar, perlu meningkatkan pengendalian
internal dan transparansi untuk mengatasi kompleksitas
yang dapat menurunkan kualitas audit. Bagi auditor,
diperlukan peningkatan kompetensi dan pendekatan audit
yang lebih adaptif terhadap kompleksitas perusahaan klien.
Selain itu, investor dan regulator diharapkan tidak hanya
berfokus pada ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai
indikator kualitas audit, tetapi juga mempertimbangkan
faktor lain seperti reputasi auditor dan tata kelola
perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
menambahkan variabel lain seperti audit tenure dan fee
audit, serta memperluas sampel dan periode penelitian agar
hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan mampu
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
audit secara lebih luas.
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